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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

e penelitian-dana ilmiah untuk

pangkan, dan

fentu sehingg : unakan untuk

an melakukan

vensasi (X2),

subjek yang

mempunya alitas dan kara /3 apka eh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2020)

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Beta

Teknologi Indonesia sebanyak 49 responden.
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3.2.2Sampel

Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”. (Sugiyono , 2019) Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan mengambil
besarnya sampel dapat dilakukan secara statistik maupun secara estimasi penelitian
tanpa melupakan sifat representatifnya dalam artian sampel tersebut harus

mencerminka lah sampel dari

popula 0 ngai berikut:

(10%) untuk

popula g ) g. (Sugiyono,

2018)
U N !v E‘] Rh§ ITJA&“S Ja presentase

kelongga dibulatkan untuk
mencapai kesesuaian. Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan
sebagai

berikut:

~ 210
" 1+210(0,1)2

= 67,7 = 68 responden
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Berdasarkan perhitungan diatas, jumlah sampel adalah 68 orang. Pada penelitian ini
dilakukan teknik pengambilan sampel dengan menggunkan simple random sampling
yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. (Sugiyono, 2018)

Hal ini dilakukan karena karyawan di PT Beta Teknologi Indonesia memiliki

peluang yang sa

yang | emudaikan pelaksa elitiz ‘ lari Beberapa
indika n séba : :' s ):

1. ‘
pada waktu
yang mendorong
merek , 2019)

UMIVERS!ITAS i

2018) :

1. Metode Rekrutmen : metode tertutup, metode terbuka

1. Metode Rekrutmen
Adapun beberapa metode dari rekrutmen itu sendiri, yaitu:
e Metode tertutup, yaitu pelaksanaan rekrutmen dikalangan terbatas, hanya

untuk karyawan dan orang-orang tertentu saja.
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e Metode terbuka, yaitu pelaksanaan rekrutmen yang diumumkan melalui iklan
di media massa. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan banyak lamaran,
sehingga kesempatan memperoleh karyawan yang baik dan andal menjadi
lebih besar.

2. Prosedur

ang lain, jalur
tenaga kerja
profesional, lembaga pendidikan, organisasi profesi, serikat pekerja, dan melalui
balai latihan kerja milik pemerintah
2. Kompensasi (X2)
Kompensasi adalah semua penghasilan berupa uang, barang, baik langsung maupun
tidak langsung yang diterima oleh seorang karyawan atas pemberian jasanya kepada
perusahaan. (Hasibuan, 2019)

Adapun indikator dari Kompensasi sebagai berikut (Afandi, 2018) :
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1. Upah dan Gaji
Upah biasanya berhubungan dengan tarif gaji per jam. Upah merupakan basis
bayaran yang kerapkali digunakan bagi pekerja-pekerja produksi dan pemeliharaan.
Gaji umumnya berlaku untuk tarif bayaran mingguan, bulanan, atau tahunan.
2. Insentif

Insentif adalah tambahan k ensasi di atas atau di luar gaji atau upah yang

dibs
3.
liburan yang
dita anisi, /program pénsiun, (dan tb ing berkaitan
de
4.
: enikma , il organisasi,
kea \% U' ', w‘r;/j?p 3 janisasi yang
diperoleh pegawai. Fasilitas-dapa kompensasi,

N UNIVERSITAS

Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku Kkerja yang telan dicapai dalam

3.

pemenuhan tugas dan tanggung jawab yang diberikan selama periode waktu tertentu.
(Kasmir, 2019)
Adapun indikator dari Kinerja Karyawan sebagai berikut (Kasmir, 2019):
1. Kualitas (Mutu)
yaitu Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas (mutu)

pekerjaan yang dihasilkan oleh suatu proses tertentu.
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2. Kuantitas

yaitu untuk mengukur Kinerja, juga bisa dilakukan dengan cara melihat dari
kuantitas (jumlah) yang dihasilkan seseorang.
3. Waktu

Yaitu untuk jenis pekerjaan tertentu, ada batas waktu penyelesaian pekerjaan. Jika

terjadi pela dapat diasumsikan

dicapai dalam

peneli reh), yaitu / “

\ |I‘ ;"..‘ N e
3.4.1K A NS.‘I N
ara memberi

sepera dijawabnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menyebar kuesioner kepada pihak-pihak yang terkait
dalam penelitian, yaitu pada pt sesuai dengan kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya.
Dalam penyebaran kuesioner (angket) untuk mengumpulkan data, peneliti akan
menyebar kuesioner secara online atau elektronik dengan media Google Form serta
secara langsung dengan memberi lembar kuesioner kepada responden. Peneliti akan

menyebar kuesioner kepada setiap konsumen Motor Honda di Komplek Graha Indah
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Bekasi. peneliti akan melakukan pengecekan hasil kuesioner dan melakukan tabulasi
untuk jawaban dari responden yang memenuhi Kkriteria yang telah ditemukan
sebelumnya. Jika jumlah responden melebihi jumlah sampel yang telah ditentukan
sebelumnya, jawaban dari responden yang diterima lebih awal yang akan digunakan.
Dan sebaliknya jadi jumlah responden kurang dari jumlah sampel yang ditentukan

sebelumnya, peneliti aka enyebar kuesioner kembali kepada konsumen PT. Beta

yonden sesuai

0gi Indonesia

Soal tersebut

Sumber : (Sugiyono, 2019)
1. Dokumentasi

Teknik dokumentasi juga digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini
membutuhkan informasi tentang berapa banyak orang yang bekerja di PT. Jakarta dan
peraturan apa yang dimiliki rumah sakit untuk karyawannya. Informasi ini dapat

ditemukan dengan memeriksa dokumen dan catatan seperti esai dan sertifikat yang
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berisi informasi akurat tentang perusahaan. Dokumentasi adalah metode memberikan
bukti yang tepat untuk suatu dokumen dengan mendokumentasikan sumber tertentu,

seperti karangan atau tulisan, sertifikat, undang-undang dan sebagainya.

3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk

wenurut Bogdan

generalisasi.

tuk menilai,

dll, dld cll]dldSKd cK Yd cl]d dd . ,2019)

3.5.2 Uji Validitas dan Reabilitas

Uji Validitas ini terbagi menjadi dua, yaitu ui validitas faktor dan validitas itm.
Arti dari validitas sendiri adalah standar ukuran yang menunjukkan ketepatan atau
akurasi dari instrumen yang digunakan. Hal ini menilai kesahihan bagaimana suatu

prosedur instrumen riset hingga evaluasi.
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Reliabilitas dapat diartikan sebagai keandalan atau ketepatan pengukuran. Uji
reliabilitas dilakukan untuk melihat sejauh mana konsistensi hasil suatu penelitian
ketika dilakukan secara berulang-ulang. Semakin tinggi tingkat reliabilitasnya, maka

penelitian tersebut semakin bisa diandalkan.

Indikator dari reliabilitas adalah nilai alpha cronbach’s. Umumnya, sebuah

imal 0,70. Untuk

T Py — (i
as = (jumlah

[AS. -NaKa

- e Sl
/.. Ay

pada analisa

erapa asumsi

isitas dan uji

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas pada program
Econometric views (Eviews) menggunakan cara uji Jarque-Bera. Jarque-Bera yaitu uji
statistik untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Uji ini digunakan untuk
mengukur skewness dan kurtosis data dan dibandingkan dengan apabila data bersifat
normal. Cara untuk menguji data berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan

menggunakan dua macam cara yaitu:
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a. Jika nilai jarque-bera (J-B) < X2 tabel dan probability > 0.05 (lebih besar dari
5%), maka data dapat dikatakan terdistribusi normal.

b. Jika nilai jarque-bera (J-B) > X2 0.05 dan probability < 0.05 (lebih kecil dari
5%), maka data dapt dikatakan tidak terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

ada masalah

3.
% r|v TOntuk n egresi terjadi
) € N\ 3 /
ketida JUaSatereng g lain. Untuk

- UNIVERSITAS v

benden. Dasar

pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai p value > 0.05 maka HO ditolak, yang artinya tidak terdapat masalah
heteroskedasitas.

b. Jika nilai p value < 0.05 maka HO diterima, yang artinya terdapat masalah

heteroskedasitas.
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3.5.4Regrenasi Linear Berganda

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independent dengan
variable dependen apakah masing-masing variabel independent berhubungan positif
atau negative dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel

independen mengalami kenaikan atau penurunan.

ariable terikat

2 UNIVERSITAS

simultan (uji-F) dan uji determinasi (R2) sebagai berikut:

sial (uji-t), uji

1. Uji parsial (Uji T)
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel secara individu mempunyai
pengaruh terhadap variabel tak bebas dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.
Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian yang menggunakan uji T (Ghozali,

2018) adalah sebagai berikut:
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a. Jika Thitung > Ttabel dan P value < 0.05, maka H1 diteriman dan HO ditolak
yang artinya salah satu variabel bebas mempengaruhi variabel terikat
(dependen) secara signifikan.

b. Jika Thitung < Ttabel dan P value > 0.05, maka HO diterima dan H1 ditolak

yang artinya salah satu variabel bebas (independen) tidak mempengaruhi

ruh variabel
pengujiannya
% atau 0,05

F tabel pada

a HO ditolak

n nya g )ersama-sama

’:'Ilu,-m-'l—"'

| UNIERSITAS

mempengaruhi variabel-variabel independen.
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